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BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI, DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan 

Dalam penelitian ini menguji pengaruh risiko perikatan, kemungkinan 

klien mengalami kesulitan keuangan, dan profesionalisme auditor terhadap 

risiko audit yang dapat diterima. Pengujian penelitian ini menggunakan 

teknik analisis regresi linier berganda dengan bantuan program SPSS 24. 

Dimana jumlah responden dalam penelitian ini adalah sebanyak 53 responden 

yang berasal dari 20 Kantor Akuntan Publik di Wilayah Jakarta Timur. 

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa 

1. Tidak terdapat pengaruh antara risiko perikatan dengan risiko audit yang 

dapat diterima. Dimana adanya risiko perikatan bukan menjadi hal yang 

digunakan dalam penentuan risiko audit yang dapat diterima.  

2. Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara kemungkinan klien 

mengalami kesulitan keuangan dengan risiko audit yang dapat diterima. 

Semakin besar kemungkinan kesulitan keuangan pada klien maka akan 

meningkatkan penentuan risiko audit yang dapat diterima. 

3. Terdapat pengaruh negatif dan signifikan antara profesionalisme auditor 

dengan risiko audit yang dapat diterima. Dimana semakin profesional 

auditor dalam menjalankan tugasnya maka ia akan menurunkan risiko 

audit yang dapat diterima sebagai bentuk keyakinannya terhadap 

perusahaan yang ia audit. 
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B. Implikasi 

Implikasi yang diberikan peneliti setelah mendapatkan hasil dari 

penelitian ditujukan kepada auditor sebagai pihak utama yang 

menjalankan jasa audit laporan keuangan, dan kepada klien atau 

perusahaan sebagai pihak yang membutuhkan jasa audit laporan keuangan. 

Adapun implikasi penelitian ini sebagai berikut 

1. Bagi Auditor 

Memberikan masukan kepada auditor untuk dapat lebih mendalam 

mengetahui terkait klien yang akan diaudit terutama dari sisi 

engagement letter dimana sebelum menjalankan perikatan dengan 

kliennya, auditor harus membuat engagement letter. Karena dalam 

engagement letter terdapat segala hal yang mengatur auditor dan 

kliennya sehingga auditor perlu dengan seksama memperhatikan 

engagement letter untuk dapat menghindari adanya risiko perikatan 

dengan kliennya dikemudian hari. 

2. Bagi Klien (Perusahaan)  

Memberikan pengetahuan bagi perusahaan terkait pentingnya 

keterbukaan mengenai keadaan perusahaan kepada auditor agar dalam 

menjalankan tugasnya auditor dapat secara maksimal dalam 

memberikan opini dan memberikan masukan terkait keadaan 

perusahaan. 
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C. Saran 

Berikut merupakan saran yang dibuat peneliti untuk penelitian selanjutnya 

1. Penelitian selanjutnya hendaknya mencari variabel independen lebih 

banyak agar dapat menggambarkan faktor yang memengaruhi risiko 

audit yang dapat diterima secara lebih luas 

2. Jumlah responden semakin ditingkatkan dan diluaskan ruang 

lingkupnya tidak sebatas Kantor Akuntan Publik di Wilayah Jakarta 

Timur. 

3. Untuk variabel profesionalisme auditor, ditambahkan pernyataan 

terkait pelatihan dan pendidikan yang dilakukan oleh auditor sebagai 

salah satu hal yang harus dimiliki auditor dan sejalan dengan standar 

pelaksanaan lapangan.  

4. Penyebaran kuesioner penelitian memperhatikan waktu dan 

menyesuaikan dengan jadwal KAP maupun Auditor agar waktu 

pengisian kuesioner tidak terlalu lama. 

5. Penentuan standar untuk senior auditor sebaiknya ditentukan oleh 

peneliti, karena setiap KAP punya wewenang dan kebijakan yang 

berbeda dalam penentuan  senior auditor berdasarkan lamanya waktu 

bekerja. 

 

 


